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Abstrak  

Keterampilan berpikir kritis perlu dimiliki oleh peserta didik karena tuntutan keterampilan abad 21 yang 

harus dimiliki yaitu keterampilan 4C, yakni Critical Thinking, Collaboration, Communication, dan 

Creativity serta untuk mencapai standar kelulusan di Kurikulum Merdeka pada materi virus sesuai 

capaian pembelajaran (CP) fase E kelas X Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini bertujuan menghasilkan 

E-LKPD Live Worksheet berbasis inkuiri terbimbing untuk materi virus yang berfokus untuk melatih 

berpikir kritis peserta didik kelas X.   E-LKPD dikembangkan dengan model pengembangan 4-D yaitu 

Define, Design, Develop, dan Disseminate dengan dua topik materi yakni virus HIV dan virus corona. Uji 

validitas E-LKPD lembar validasi yang dinilai oleh validator, mendapatkan persentase rata-rata skor 

sebesar 92,9% (sangat valid). Uji kepraktisan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan hasil 

angket respon peserta didik, mendapatkan persentase rata-rata skor berdasarkan hasil lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran sebesar 100% (sangat praktis) dan hasil angket respon peserta didik sebesar 

99,5% (sangat praktis). Uji keefektifan hasil lembar tes keterampilan berpikir kritis, mendapatkan rata-

rata hasil nilai tes keterampilan berpikir kritis sebesar 88,2 (tuntas). Berdasarkan pada hasil uji validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan menyatakan bahwa E-LKPD Live Worksheet layak digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

Kata Kunci: E-LKPD, Inkuiri Terbimbing, Berpikir Kritis, Virus, Sekolah Menengah Atas. 

Abstract  

Students Students need to have critical thinking skills because the demands of 21st century skills that must 

be possessed are 4C skills, namely Critical Thinking, Collaboration, Communication and Creativity and 

to achieve graduation standards in the Independent Curriculum on viral material according to learning 

achievement (CP) phase E class X High School. This research resulted in the goal of a guided inquiry-

based E-LKPD Live Worksheet for virus material which focuses on training critical thinking for class 

HIV and coronavirus. The validity test of the E-LKPD validation sheet, which was assessed by the 

validator, obtained an average score percentage of 92.9% (very valid). Test the practicality of the 

learning implementation observation sheet and the results of the student response questionnaire, getting 

an average percentage score based on the results of the learning implementation observation sheet of 

100% (very practical) and the results of the student response questionnaire of 99.5% (very practical). 

Test the effectiveness of the critical thinking skills test sheet results, getting an average critical thinking 

skills test score of 88.2 (complete). Based on the results of validity, practicality and effectiveness tests, it 

is stated that the E-LKPD Liveworksheet is suitable for use in the learning process.  

Keywords: E-LKPD, Guided Inquiry, Critical Thinking, Viruses, High School. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah faktor penunjang yang penting 

dalam kehidupan manusia. Kurikulum merdeka menjadi 

solusi untuk memperbaiki mutu pendidikan, kurikulum 

merdeka mengutamakan konsep “Merdeka Belajar” 

untuk peserta didik dengan berbagai intrakurikuler 

bermacam-macam dimana substansinya akan lebih ideal 
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sehingga mempunyai kesempatan yang cukup untuk 

mengembangkan ide dan menguasai kompetensi (Hafni 

et al., 2022). Tuntutan keterampilan abad 21 yang harus 

seseorang miliki yaitu keterampilan 4C, yakni Critical 

Thinking, Collaboration, Communication, dan Creativity 

(Balkist et al., 2022). 

Kemampuan berpikir kritis sebagai penalaran yang 

dimiliki oleh seseorang dengan memanfaatkan bukti-

bukti yang logis untuk menilai apa yang ditemukan dan 

apa yang dipikirkan (Lismaya, 2019). Berpikir kritis 

didelegasikan pada suatu kegiatan penalaran ilmiah yang 

termasuk penalaran reflektif dan independen yang 

melatih kemampuan kognitif (Hidayah, 2015). Indikator 

berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, inferensi, 

evaluasi, eksplanasi, dan regulasi diri (Facione, 2013). 

Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

adalah penalaran yang dapat melakukan pemecahan 

masalah menggunakan bukti-bukti logis dengan 

kemampuan kognitifnya untuk memperbaiki hasil akhir. 

Berdasarkan wawancara kepada guru biologi di 

SMAN 1 Cerme permasalahan yang terjadi yaitu 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih belum 

maksimal hal tersebut dapat dilihat dari persentase yang 

berani bertanya, menjawab, menyanggah dan 

mengemukakan pendapat saat pembelajaran yaitu 20% 

dari jumlah peserta didik. Kemudian kemampuan 

berpikir kritis pada materi biologi masih belum maksimal 

hal itu dapat dinyatakan dari hasil belajar pada materi 

virus yang memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) berkisar pada persentase 25% dan 

ketika melakukan presentasi di depan kelas mengenai 

materi virus kebanyakan peserta didik dalam 

menjelaskan masih menghafal dari buku paket dan hanya 

sedikit peserta didik yang menjelaskan dengan kalimat 

sendiri. Metode pembelajaran yang diberikan guru juga 

masih menggunakan metode ceramah serta masih 

menggunakan buku paket untuk bahan ajar, belum 

menggunakan bahan ajar elektronik seperti lembar kerja 

peserta didik elektronik (E-LKPD).  

Pembelajaran biologi di sekolah memerlukan 

keterampilan berpikir seperti keterampilan berpikir kritis. 

Salah satu materi dalam biologi yang memerlukan 

keterampilan berpikir kritis yaitu Virus. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian Fajriah et al. (2021), materi 

virus adalah materi yang memerlukan kemampuan 

berpikir kritis serta pemahaman mendalam dan 

keterampilan dalam mengambil suatu keputusan yang 

tepat dalam memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan materi tersebut. Menurut penelitian  Agustine et 

al. (2020), materi virus memerlukan penalaran yang 

kritis dalam mengatasi suatu permasalahan sehingga bisa 

mengembangkan nilai kognitif sehingga berdampak pada 

kualitas kegiatan belajar yang lebih baik. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatihkan 

kemampuan berpikir kritis, dimana model ini dapat 

menanamkan keaktifan, ilmiah, dan melatih peserta didik 

SMA melakukan suatu penemuan (Nugroho et al., 2022). 

Inkuiri terbimbing adalah model yang fokus pada 

kegiatan di kelas sehingga berpacu pada peserta didik 

dan mendorong untuk belajar menggunakan berbagai 

sumber pembelajaran yang tidak hanya melibatkan guru 

sebagai sumber pembelajaran (Suardika, 2013). 

Peningkatan berpikir kritis dengan menghubungkan 

model inkuiri terbimbing lebih baik daripada model 

pembelajaran konvensional, karena dengan inkuiri 

terbimbing mereka dapat merespon positif dalam proses 

pembelajaran (Mardiyanti dan Jatmiko, 2022). 

Bahan ajar yang  memuat kemampuan berpikir untuk 

mengeksplorasi pengetahuan dan kemampuan peserta 

didik yaitu LKPD (Pawestri dan Zulfiati, 2020) LKPD 

berisi soal latihan proses pembelajaran yang 

dikembangkan untuk menemukan gagasan melalui teori, 

pelaksanaan, dan penelaah yang disertai pedoman dan 

sistem kegiatan yang ditujukan untuk membiasakan 

kemampuan berpikir dan kemampuan dalam mengatasi 

permasalahan sesuai dengan capaian pembelajaran yang 

ingin dicapai (Akmalia, 2019). LKPD pada umumnya 

masih dalam bentuk cetakan dan masih kurang 

fungsional untuk dimanfaatkan sehingga perlu diperbaiki 

dari segi tampilan maupun kualitas proses pembelajaran 

dengan adanya perubahan dilihat dari informasi dan 

media komunikasi (Lathifah et al., 2021). 

Pada era industri 4.0 bidang teknologi menjadi hal 

yang wajib untuk membantu aspek pendidikan (Qomario 

dan Agung, 2019). E-LKPD bisa dirancang dan 

digunakan menggunakan website yaitu Liveworksheet. 

Live Worksheet ini platform berbasis online yang 

interaktif untuk membuat lembar kerja yang menarik 

dengan banyak fitur di dalamnya dan bisa digunakan 

kapanpun dengan laptop atau handphone (Rhosyida et 

al., 2021). Live Worksheet baik digunakan dalam 

pembelajaran karena pendidik dapat menampilkan materi 

tayangan berupa video, gambar atau teks secara langsung 

di aplikasi sehingga lebih mudah dalam memahami 

materi  (Kusumawati, 2024). 

Menurut Laksono dan Novita (2022), E-LKPD 

berbasis model inkuiri terbimbing menjadikan siswa 

aktif dalam menangani permasalahan dan memperkuat 

dalam mereview dan identifikasi data secara kritis 

(Furmanti dan Hasan, 2019). E-LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing memudahkan pemahaman dan melatih rasa 

percaya diri karena peserta didik berperan aktif dalam 
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proses pembelajaran, guru hanya membimbing dan 

peserta didik yang menjadi pusat utama dalam proses 

pembelajaran (Hildani dan Safitri, 2021).  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas,  

mengenai pentingnya melatihkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik, kelebihan inkuiri terbimbing dalam 

melatih keterampilan berpikir kritis yang disesuaikan 

dengan materi virus serta keunggulan E-LKPD Live 

Worksheet, maka perlu adanya penelitian untuk 

mengembangkan E-LKPD Live Worksheet berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi virus untuk melatihkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA 

yang valid, praktis, dan efektif yang dapat dipakai dalam 

pembelajaran biologi kelas X SMA. 

 

METODE 

Model pengembangan yang digunakan yaitu model 

pengembangan 4D, yaitu Define, Design, Develop dan 

Disseminate (Thiagarajan et al., 1974). Tahapan define, 

yaitu analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis 

tugas, dan analisis konsep. Tahap design merupakan 

tahapan dalam membuat kerangka E-LKPD sesuai 

konsep yang ingin disusun, tampilan dan fitur-fitur 

menarik pada E-LKPD. Tahap develop meliputi 

pengembangan E-LKPD berdasarkan telaah (validasi) 

oleh para ahli hingga menguji coba E-LKPD secara 

terbatas. Validitas E-LKPD Live Worksheet diperoleh 

dari penilaian validator. Tahap disseminate merupakan 

tahapan untuk membuat artikel tentang penelitian 

pengembangan E-LKPD Live Worksheet kemudian 

dipublikasi pada jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan 

Biologi (BioEdu) (Kismawati et al., 2022). 

E-LKPD valid dilihat dari hasil validasi oleh dosen 

ahli sebagai validator dengan memberikan skor 

menggunakan model skala Likert yaitu: 

Tabel 1. Penilaian Berdasarkan Skala Likert 

(Adaptasi dari Riduwan, 2016) 

Skor Kategori 

1 Kurang Baik 

2 Cukup Baik 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

Kemudian, dari skor yang diperoleh dihitung untuk 

mengetahui nilai persentasenya menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

   Nilai validasi = 
                     

               
 x 100% ... (1) 

Nilai tersebut disesuaikan ke dalam Tabel 2 untuk 

melihat validitas dari E-LKPD yang dikembangkan.  

 

 

Tabel 2. Kriteria Validasi E-LKPD Berbasis Life 

Worksheet (Diadaptasi dari Riduwan, 2016) 

Rentang Persentase Kategori 

25% - 40% Tidak Valid 

41% - 55% Kurang Valid 

56% - 70% Cukup Valid 

71% - 85% Valid  

86% - 100% Sangat Valid 

E-LKPD Live Worksheet materi virus berbasis inkuiri 

terbimbing yang dikembangkan dikatakan valid apabila 

memperoleh persentase ≥71% (Tabel 2). 

Setelah E-LKPD divalidasi maka dilakukan uji coba 

terbatas kepada 35 peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Cerme untuk melihat keefektifan dan kepraktisan 

pembelajaran menggunakan E-LKPD. Analisis 

kepraktisan dilakukan dengan meminta peserta didik 

menjawab lembar angket respon dan penilaian lembar 

observasi keterlaksanaan oleh 6 pengamat berdasarkan 

skala Guttman yaitu: 

Tabel 3. Penilaian Berdasarkan Skala Guttman 

(Adaptasi dari Sugiyono, 2016) 

Skor Kategori 

1 Ya 

0 Tidak 

Selanjutnya skor dari jawaban yang diperoleh 

dihitung dengan rumus dibawah ini. 

 

   Respon (%)   = 
                        

              
  x 100% ... (2) 

Keterlaksanaan (%)  = 
                          

              
  x 100% ... (3) 

 

Kemudian, hasil perhitungan dari angket respon dan 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

diinterpretasikan atau digolongkan dalam kriteria 

kepraktisan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. Kategori Kepraktisan  

(Diadaptasi dari Riduwan, 2016) 

Rentang Persentase Kategori 

25% - 40% Tidak Praktis 

41% - 55% Kurang Praktis 

56% - 70% Cukup Praktis 

71% - 85% Praktis 

86% - 100% Sangat Praktis 

E-LKPD Live Worksheet materi virus berbasis inkuiri 

terbimbing yang dikembangkan dikatakan praktis apabila 

memperoleh skor persentase ≥71% (Tabel 4). 

Keefektifan dapat dilihat melalui Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

menggunakan metode tes keterampilan berpikir kritis 

untuk mengetahui keberhasilan E-LKPD Live Worksheet 

dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik  (Giarti, 2015). Tiap butir soal memiliki bobot skor 
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maksimal yang bervariasi sesuai dengan bobot 

pertanyaan. Peserta didik dikatakan tuntas dalam 

mengerjakan soal apabila mendapat skor minimal 75 

(setara atau melebihi KKTP) pada Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP) 

menyesuaikan dari SMA Negeri 1 Cerme. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan bertujuan mengembangkan 

suatu E-LKPD dengan dua topik materi virus (virus HIV 

dan virus corona) berbasis inkuiri terbimbing untuk 

merangsang berpikir kritis peserta didik yang valid, 

praktis, dan efektif. Tampilan dari E-LKPD 1 dan E-

LKPD 2 disajikan pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Gambaran Singkat E-LKPD 

No. Deskripsi 
Tampilan 

E-LKPD 1 E-LKPD 2 

1. 

 

Halaman 

sampul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Deskripsi 

E-LKPD dan 

petunjuk E-

LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Sintaks/ 

tahapan inkuiri 

terbimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Fitur dalam E-

LKPD dan 

indikator 

berpikir kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Deskripsi 
Tampilan 

E-LKPD 1 E-LKPD 2 

5. 

Identitas 

E-LKPD, capaian 

pembelajaran, dan 

tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Ringkasan 

materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

Kegiatan 

sintaks orientasi 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

Kegiatan 

sintaks 

merumuskan 

masalah dan 

mengajukan 

hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

Kegiatan 

sintaks 

mengumpulkan 

data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

Kegiatan 

sintaks 

mengumpulkan 

data dan 

menganalisis 

data 
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No. Deskripsi 
Tampilan 

E-LKPD 1 E-LKPD 2 

10. 

Kegiatan 

sintaks menguji 

hipotesis dan 

merumuskan 

kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. 

 

 

 

 

Daftar pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fitur-fitur  E-LKPD yang memfasilitasi untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis dengan pemecahan 

masalah, menggali informasi dari data, dan memahami 

materi yang termuat pada Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Fitur-Fitur yang terdapat pada E-LKPD 

No. Fitur Deskripsi 

1. 

 

 

 

 

 

Berisi pemaparan masalah faktual 

tentang materi virus yang dapat 

melatihkan keterampilan berpikir 

kritis interpretasi. 

2. 
 

Berisi kegiatan untuk  

merumuskan masalah yang 

melatihkan keterampilan berpikir 

kritis interpretasi. 

3. 
 

Berisi kegiatan untuk 

merumuskan hipotesis yang dapat 

melatih keterampilan berpikir 

kritis inferensi. 

4. 
 

Berisi kegiatan menyimak dan 

mengumpulkan data dari video 

dan membuat poster yang melatih 

keterampilan berpikir kritis 

eksplanasi dan interpretasi. 

5. 
 

Berisi kegiatan untuk  

mengumpulkan data yang 

melatihkan keterampilan berpikir 

kritis analisis dan analisis dan 

evaluasi. 

6. 

 

 

 

Berisi kegiatan presentasi dan 

catatan masukan guru serta teman 

yang melatihkan keterampilan 

berpikir kritis eksplanasi. 

7. 
 

Berisi kegiatan membuat 

kesimpulan dari pembelajaran 

yang melatih keterampilan 

berpikir kritis inferensi. 

 

 

1. Validitas E-LKPD 

E-LKPD yang sudah dilakukan revisi selanjutnya 

akan divalidasi oleh tiga validator dengan hasil yang 

disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Validasi E-LKPD 1 dan E-LKPD 2 

Pada validasi E-LKPD Live Worksheet menunjukkan 

bahwa E-LKPD pada keseluruhan aspek memperoleh 

persentase rata-rata sebesar 92,9% kategori sangat valid, 

setiap aspek memiliki rata-rata persentase sebesar ≥86% 

yang masuk ke dalam kategori sangat valid (Diadaptasi 

dari Riduwan, 2016). Berikut ini merupakan penjelasan 

dari setiap aspek dari aspek yang divalidasi oleh 

validator. 

a. Aspek Penyajian 

Pada aspek kelayakan penyajian mendapatkan 

persentase rata-rata skor sebesar 95,3% dengan kategori 

sangat valid. Aspek yang dinilai ini terdiri atas empat 

kriteria penilaian yaitu kualitas penggunaan atau 

pengoperasian E-LKPD, tampilan halaman sampul 

(cover) E-LKPD, layout, pendukung penyajian (gambar 

dan video). Persentase tertinggi sebesar 100% paling 

banyak terdapat pada kriteria penilaian kualitas 

penggunaan atau pengoperasian E-LKPD dan kualitas 

layout sedangkan persentase terendah sebesar 83,3% 

terdapat pada kriteria kualitas tampilan cover E-LKPD. 

Tujuan dari penilaian aspek ini untuk mengetahui 

sistematika penyajian E-LKPD, alenia dan konsep yang 

berurutan, serta makna materi yang tepat dapat menarik 

minat dan memotivasi untuk belajar (Fitriasari dan 

Yuliani, 2021). 

 

b. Aspek Isi 

Pada aspek kelayakan isi mendapatkan persentase 

rata-rata skor sebesar 92,7% dengan kategori sangat 

valid. Aspek yang dinilai ini terdiri atas enam kriteria 

penilaian yaitu kelengkapan komponen E-LKPD, 

kualitas kata pengantar, petunjuk penggunaan E-LKPD, 

kualitas konsep materi, kelengkapan materi virus, dan 

daftar pustaka. Persentase tertinggi sebesar 100% paling 

banyak terdapat pada kriteria kelengkapan komponen E-

LKPD dan kelengkapan daftar pustaka sedangkan 

95,3 

92,7 92,4 
91,6 

92,6 92,9 
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persentase terendah sebesar 83,3% paling banyak 

terdapat pada kriteria kelengkapan komponen E-LKPD.  

Tujuan dari penilaian pada aspek ini untuk 

mengetahui seberapa baik konsep materi yang disusun 

dalam E-LKPD sehingga peserta didik mendapatkan 

konsep materi virus dengan benar, mudah memahami 

materi dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Bahan 

pembelajaran (learning materials) adalah seperangkat 

materi yang dibuat dengan sistematis dan runtut serta 

menyajikan secara lengkap kompetensi yang harus 

dikuasai dalam kegiatan pembelajaran (Ritonga et al., 

2022). 

c. Aspek kesesuaian pembelajaran inkuiri 

terbimbing 

Pada aspek kesesuaian tahapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing mendapatkan persentase yaitu 92,4% 

termasuk kategori sangat valid. Persentase tertinggi 

sebesar 100% paling banyak terdapat pada kriteria 

penilaian sintaks inkuiri terbimbing yakni 

mengumpulkan data sedangkan persentase terendah 

sebesar 83,3% terdapat pada kriteria penilaian sintaks 

inkuiri terbimbing yakni orientasi masalah. 

Tujuan dari penilaian pada aspek ini untuk melihat 

kesesuaian E-LKPD Live Worksheet dengan tahapan 

inkuiri terbimbing karena terdapat kegiatan dalam E-

LKPD yang berbasis inkuiri terbimbing untuk membantu 

mencapai keterampilan yang diharapkan yaitu 

keterampilan berpikir kritis (Valentina dan Trimulyono, 

2023). Ndruru dan Harefa (2023)  mengemukakan bahwa  

pembelajaran inkuiri terbimbing membuat peserta didik  

berwawasan luas dan cerdas, dengan metode ini 

membuat berlatih untuk berpikir kritis, tujuannya untuk 

membiasakan peserta didik dalam pemecahan masalah 

secara mandiri. 

d. Aspek Ketercapaian Berpikir Kritis 

Pada aspek penilaian ketercapaian aspek berpikir 

kritis mendapatkan persentase rata-rata skor sebesar 

91,6% dengan kategori sangat valid. Aspek yang dinilai 

terdiri atas dua kriteria penilaian meliputi kesesuaian E-

LKPD dengan aspek keterampilan berpikir kritis dan 

ketercapaian aspek keterampilan berpikir kritis 

menggunakan langkah inkuiri terbimbing sesuai dengan 

keterkaitan model inkuiri terbimbing dengan indikator 

berpikir kritis. 

Persentase yang didapatkan pada kriteria 1 dan 

kriteria 2 sama yaitu sebesar 91,6% pada kriteria 

penilaian kesesuaian E-LKPD dengan aspek 

keterampilan berpikir kritis dan kriteria penilaian 

ketercapaian aspek keterampilan berpikir kritis 

menggunakan langkah inkuiri terbimbing. Tujuan dari 

penilaian pada aspek ini untuk mengetahui ketercapaian 

aspek berpikir kritis melalui sintaks inkuiri terbimbing 

yang ditunjukkan pada kegiatan dalam E-LKPD. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Furmanti 

dan Hasan (2019),  E-LKPD yang memuat inkuiri 

terbimbing menjadikan peserta didik berpikir kritis dan 

aktif ketika menyelesaikan masalah, menguatkan dalam 

mereview informasi secara kritis. E-LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing mendorong percaya diri akibat 

berpikir kritis dan peran aktif , sementara yang menjadi 

titik utama proses pembelajaran bukan lagi pada guru 

(Devi, 2022). Berdasarkan uraian di atas maka E-LKPD 

Live Worksheet berbasis inkuiri terbimbing dinilai layak 

dan cocok digunakan untuk pembelajaran khususnya 

dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis. 

e. Aspek Kebahasaan 

Pada aspek kebahasaan memperoleh persentase yakni 

92,6% termasuk kategori sangat valid. Aspek yang 

dinilai ini terdiri atas dua kriteria penilaian meliputi 

penggunaan bahasa dan istilah. Persentase tertinggi 

sebesar 100% paling banyak terdapat pada kriteria 

penggunaan bahasa sedangkan persentase terendah 

sebesar 83,3% terdapat pada kriteria penggunaan istilah. 

Tujuan dari penilaian pada aspek ini untuk mengetahui 

bahasa yang dipakai pada E-LKPD Live Worksheet 

sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik tingkat 

SMA. Penulisan dan pemilihan kata atau kalimat sangat 

dipertimbangkan agar makna dari materi yang 

disampaikan mudah dibaca dan dipahami peserta didik 

(Hermawan, 2019). 

 

2. Kepraktisan E-LKPD 

Aspek kepraktisan dapat dilihat dari keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran yang diamati oleh pengamat dan 

angket respon peserta didik.  

a. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Untuk menguji kepraktisan E-LKPD dengan 

instrumen penelitian lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang dapat dilihat pada Gambar 2 di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
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Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

oleh observe menggunakan lembar keterlaksanaan 

pembelajaran yang terdiri atas 12 aspek yang dinilai. 

Untuk E-LKPD 1 memperoleh persentase 100% (sangat 

praktis) dan untuk E-LKPD 2 memperoleh skor 100% 

(sangat praktis). Apabila hasil keterlaksanaan 

pembelajaran memperoleh persentase ≥86% maka dalam 

kategori sangat praktis (Diadaptasi dari Riduwan, 2016). 

Seluruh aspek penilaian E-LKPD Live Worksheet 

mendapatkan hasil 100%, karena dalam proses belajar 

sudah sesuai dengan sintaks inkuiri terbimbing. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD Live 

Worksheet sudah sesuai dengan sintaks inkuiri 

terbimbing sehingga pembelajaran berfokus pada peserta 

didik, setiap kelompok harus aktif dalam memecahkan 

masalah. Berdasarkan hasil keterlaksanaan pembelajaran 

yang diperoleh sesuai dengan penelitian Laksono dan 

Novita (2022), E-LKPD yang memuat model inkuiri 

terbimbing menjadikan peserta didik berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah, serta menguatkan peserta 

didik dalam mengidentifikasi informasi secara kritis. E-

LKPD berbasis inkuiri terbimbing melatihkan percaya 

diri dan mempermudah pengetahuan dan berpikir kritis 

sementara titik utama proses pembelajaran tidak lagi 

pada guru (Hildani dan Safitri, 2021). 

b. Angket Respon Peserta Didik 

Untuk menguji kepraktisan E-LKPD dengan 

instrumen penelitian angket respon peserta didik yang 

disajikan pada Gambar 3 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Data yang dihasilkan menggunakan lembar angket 

respon peserta didik yang terdiri dari 4 aspek dan 

berjumlah 17 kriteria yang dinilai. Berdasarkan 4 aspek 

yang dinilai memperoleh persentase rata rata sebesar 

99,5% dengan kategori sangat praktis (Diadaptasi dari 

Riduwan, 2016). Sebagian besar pada aspek penilaian E-

LKPD Live Worksheet mendapatkan hasil 100% akan 

tetapi, terdapat satu kriteria yang mendapatkan nilai 

97,1% tentang seberapa jelas tulisan dalam E-LKPD, hal 

ini karena akses pada setiap handphone berbeda sehingga 

mempengaruhi tampilan pada E-LKPD. 

Pada aspek kebahasaan kriteria yang mendapatkan 

nilai tertinggi sebesar 100% tentang penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami sedangkan kriteria tentang 

penggunaan istilah-istilah pada E-LKPD mendapatkan 

nilai terendah sebesar 97,1%. Hal ini karena materi virus 

yang dikembangkan banyak mencantumkan nama ilmiah 

virus sehingga peserta didik belum terbiasa dalam 

membaca.  

E-LKPD Live Worksheet yang dikembangkan 

dikatakan memiliki banyak fitur-fitur menarik dan 

praktis dalam penggunaan, hal tersebut berdasarkan 

komentar yang diberikan pada lembar angket respon dari 

sebagian peserta didik. Penggunaan bahan ajar interaktif 

dan berbasis teknologi lebih mudah dipahami dan 

memberi pengalaman belajar yang luas, karena bisa 

belajar kapan tanpa terikat oleh tempat dan waktu 

(Muftianti, 2019). Berdasarkan hasil angket respon yang 

diperoleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan Devi 

(2022) bahwa E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

melatihkan keterampilan berpikir kritis yang memenuhi 

kriteria kepraktisan yang dilihat melalui respon positif 

peserta didik yang artinya sangat sesuai digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 

 

3. Keefektifan E-LKPD 

Keefektifan adalah suatu hal yang berguna untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan E-

LKPD Live Worksheet untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis. Keefektifan dalam penelitian ini 

didapatkan dari hasil pengerjaan soal tes keterampilan 

berpikir kritis. Hasil belajar yang didapatkan untuk 

mengetahui bagaimana ketuntasan dari indikator berpikir 

kritis yang diujikan. 

Hasil tes keterampilan berpikir kritis dari 35 peserta 

didik kelas X-11 di SMA Negeri 1 Cerme dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata keseluruhan sebesar 88,2 (tuntas). 

Peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi yakni 95. 

Hal tersebut karena peserta didik bisa menjawab 

memahami maksud soal yang diberikan, kemudian  dapat 

menjawab soal tes dengan cara menganalisis, 

menjelaskan, mengevaluasi dan menarik kesimpulan. 

Peserta didik yang mendapatkan nilai terendah 

sebanyak 2 dengan nilai sebesar 78 (tuntas). Berdasarkan 

jawaban dari kedua peserta didik tersebut paling banyak 

menemukan kesalahan pada soal uraian nomor 2 yang 

berisikan grafik kondisi penderita AIDS  peserta didik 

diminta untuk menjelaskan dan soal uraian nomer 3 yang 

berisikan pendapat tentang pemberian vaksin. Jawaban 

peserta didik dalam mengamati grafik kurang teliti dan 

spesifik sehingga jawabannya masih kurang lengkap dan 
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dalam berpendapat penjelasannya kurang rinci, jelas, dan 

logis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Pencapaian Indikator Berpikir Kritis 

Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa rata-

rata persentase pencapaian indikator berpikir kritis 

sebesar 98% yang berarti peserta didik telah mampu 

berpikir secara kritis. Dari kelima indikator berpikir 

kritis yang diteliti, persentase pencapaian tertinggi 

sebesar 100% berada di indikator interpretasi, eksplanasi 

dan inferensi. Untuk persentase terendah yaitu 91% pada 

indikator analisis, dan untuk indikator evaluasi 

memperoleh persentase 97%. Persentase indikator 

interpretasi memperoleh persentase sebesar 100%. 

Interpretasi merupakan kemampuan untuk mengerti dan 

memaknai berbagai pengalaman konsep yang telah 

diperoleh. Peserta didik paham akan masalah yang 

disajikan dengan menulis yang dipertanyakan oleh soal 

dengan tepat disebut interpretasi (Agustine et al., 2020). 

Persentase indikator eksplanasi memperoleh 

persentase sebesar 100%. Eksplanasi  merupakan 

kemampuan untuk menyakinkan pemikiran seseorang 

secara logis, menyampaikan pemikiran agar 

mempertahankan pemikiran tersebut terkait pada konsep, 

metode, pertimbangan kontekstual dan menyampaikan 

penjelasan agar pemikiran tersebut menyakinkan. 

Eksplanasi didefinisikan sebagai keterampilan 

meyakinkan dengan cara yang logis. Hal ini dapat 

diartikan bahwa memberi seseorang mengenai 

pandangan dari sebuah gambar besar disebut eksplanasi 

(Agustine et al., 2020).  

Persentase indikator inferensi memperoleh persentase 

sebesar 100%. Inferensi merupakan kemampuan untuk 

mengidentifikasi data yang diperlukan dalam membuat 

hipotesis, membuat kesimpulan serta menyusun 

informasi yang relevan (Facione, 2013). Inferensi 

digunakan  untuk menjamin dan mengidentifikasi dasar 

yang diperlukan dalam merumuskan kesimpulan yang 

logis dan untuk pertimbangan suatu informasi yang 

sesuai dan menggambarkan dalam membuat simpulan 

yang tepat untuk menyelesaikan soal yang disajikan 

disebut inferensi (Agustine et al., 2020). 

Persentase indikator analisis memperoleh persentase 

terendah yaitu sebesar 91%. Analisis adalah kemampuan 

menyimpulkan hubungan terkait kalimat, konsep atau 

pernyataan terhadap penilaian, pengalaman dan 

informasi yang diperoleh (Facione, 2013). Pada indikator 

ini peserta didik kurang rinci dalam menjelaskan serta 

kurang logis dalam memberikan alasan yang terkait 

penggunaan vaksin dan peserta didik kurang maksimal 

dalam menguraikan hasil pengamatan secara menyeluruh 

terkait grafik kondisi penderita AIDS. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Selviana et al. (2016), 

bahwa seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir 

kritis yaitu seseorang yang dihadapkan dengan suatu 

masalah dan melakukan analisis yang mendalam 

terhadap masalah tersebut. 

Persentase indikator evaluasi memperoleh persentase 

sebesar 97%. Evaluasi merupakan kemampuan dalam 

menilai suatu pernyataan yang dibuat serta dapat menilai 

alasan yang digunakan sudah relevan atau tidak karena 

harus berhubungan antara pernyataan dan kesimpulan 

yang dibuat. Pada indikator ini peserta didik kurang 

mampu menjelaskan ide untuk mengatasi permasalahn 

yang ada. Untuk mendorong keterampilan evaluasi, 

peserta didik diajak untuk bisa melakukan strategi yang 

sesuai dan benar dalam penyelesaian soal (Indira et al., 

2017). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa E- LKPD 

Live Worksheet berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

virus untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas X yang layak ditinjau dari hasil 

validasi, kepraktisan, dan keefektifan. E-LKPD Live 

Worksheet memperoleh persentase hasil validasi sebesar 

92,9% (sangat valid) ditinjau dari kelayakan penyajian, 

isi, bahasa, kesesuaian model inkuiri terbimbing dengan 

aspek berpikir kritis, dan ketercapaian aspek berpikir 

kritis. Kepraktisan berdasarkan hasil lembar angket 

sebesar 99,5% (sangat praktis) dan hasil lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran sebesar 100% 

(sangat praktis). Keefektifan E-LKPD Live Worksheet 

dinyatakan efektif digunakan oleh peserta didik SMA 

dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis, ditinjau 

dari tes keterampilan berpikir kritis yang memperoleh 

nilai rata-rata yakni 88,2 (tuntas). 
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Saran 

E-LKPD perlu digunakan lebih lanjut dalam proses 

pembelajaran dan penelitian pengembangan E-LKPD 

perlu dilaksanakan lebih lanjut dalam melatihkan 

indikator keterampilan berpikir kritis yaitu regulasi diri. 
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